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Harga Berpotensi Anjlok

Tren harga gabah menunjukkan anomali. Petani berharap Perum Bulog mengoptimalkan
penyerapan guna mencegah terus turunnya harga menjelang panen pertama tahun ini.

JAKARTA, KOMPAS — Harga gabah
di tingkat petani berpotensi an-
jlok pada panen raya musim
tanam rendeng atau panen per-
tama tahun ini. Penyerapan
oleh Perum Bulog diharapkan
lebih optimal guna menganti-
sipasi anjloknya harga gabah di
tingkat petani.

Guru Besar Fakultas Perta-
nian IPB University sekaligus
Ketua Umum Asosiasi Bank Be-
nih dan Teknologi Tani Indone-
sia (ABZTI) Dwi Andreas San-
tosa, Rabu (3/2/2021), berpen-
dapat, dengan kapasitas gudang
yang ada, Bulog dapat mema-
sang target penyerapan hingga
25 juta ton. "Petani membu-
tuhkan penyerapan (gabah,/be-
ras) yang optimal dari Bulog"”
ujarnya,

Harga gabah di tingkat petani
terancam turun hingga di ba-
wah Rp 4.000 per kilogram (kg)
pada panen raya tahun ini. Ber-
dasarkan data yang dihimpun
AB2TI di 46 kabupaten sentra
produksi beras, harga gabah ke-

ring panen (GKP) di tingkat
petani pada Mei 2020 mencapai
Rp 4.325 per kg pada Mei 2020,
lalu meningkat hingga puncak-
nya pada September 2020 se-
besar Rp 4.800 per kg.

Akan tetapi, harga GKP me-
rosot sepanjang Oktober-De-
sember 2020 hingga menyen-
tuh Rp 4.263 per kg. Menurut
Dwi Andreas, tren tersebut ano-
mali. Selama ini harga gabah
cenderung naik sepanjang pe-
riode Oktober-Desember kare-
na produksi dan luas panen
berkurang atau relatif kecil.

Selain  karena pergerakan
harga itu, harga terancam an-
jlok karena kadar air gabah yang
dipanen awal tahun ini ber-
potensi lebih tinggi dibanding-
kan 2020 karena faktor La Ni-
na. Harganya berpotensi lebih
rendah lantaran kualitas gabah
cenderung turun karena papar-
an hujan.

Regulasi tentang harga pokok
pembelian (HPP) untuk GKP
diatur dalam Peraturan Men-

teri Perdagangan Nomor 24 Ta-
hun 2020 tentang Penetapan
Harga Pembelian Pemerintah
untuk Gabah atau Beras. Re-
gulasi itu menyebutkan, GKP di
tingkat petani dibeli dengan ni-
lai Rp 4.200 per kg untuk ca-
dangan beras pemerintah.

Target pengadaan

Direktur Utama Perum Bulog
Budi Waseso menyebutkan,
pengadaan beras dari produksi
dalam negeri ditargetkan 145
juta ton sepanjang tahun 2021.
“Kami memprioritaskan penye-
rapan dari dalam negeri untuk
mendukung petani. Adapun
perkiraan kebutuhan cadangan
beras  pemerintah  sekitar
800000 ton. Selebihnya (pe-
nyerapan) akan menggunakan
skema komersial,” ujarnya da-
lam temu media secara daring,
Rabu (3/2).

Menurut data Bulog, realisasi
pengadaan dalam negeri sepan-
jang tahun 2020 mencapai
1,257 juta ton. Mayoritas di an-

taranya digunakan untuk ope-
rasi pasar, yakni L027 juta ton,
selain untuk program Kartu
Sembako 316906 ton dan ban-
tuan sosial 450000 ton. Stok
beras pada akhir 2020 men-
capai 990000 ton.

Realisasi pengadaan  beras
oleh Bulog dari produksi dalam
negeri terus turun lima tahun
terakhir. Realisasi pengadaan
selama kurun 2016-2020 turun
secara berturut-turut dari 2,84
juta ton, lalu 198 juta ton
(2017), 1.4 juta ton (2018), dan
1,201 juta ton (2019). Berku-
rangnya kanal pengeluaran di
hilir dinilai turut memengaruhi
penyerapan di hulu.

Menurut Budi, target peng-
adaan beras dalam negeri mem-
pertimbangkan kanal penyalur-
an yang menyempit seiring per-
ubahan skema bantuan pangan
oleh pemerintah. Selain itu,
pihaknya memilih mengandal-
kan skema komersial untuk
menjalankan usaha perberas-
an.

Oleh karena itu, Bulog mem-
bangun penggilingan padi di 13
wilayah produksi beras guna
menopang langkah tersebut, Di
setiap wilayah Bulog, akan
membangun tiga silo yang ma-
sing-masing berkapasitas 2.000
ton, 1 unit pengering dengan
kapasitas 120 ton per hari, dan 1
unit penggiling padi dengan ka-
pasitas 6 ton per jam. Dengan
demikian, Bulog dapat lebih op-
timal menyerap gabah dari pe-
tani setempat.

Menurut Ketua Umum Per-
kumpulan Insan Tani dan Ne-
layan Indonesia (Intani) Gun-
tur Subagja, petani sulit meng-
andalkan Bulog untuk men-
dongkrak harga di tingkat pe-
tani. Sebab, dia memperkira-
kan, serapan Bulog hanya setara
sekitar 5 persen dari produksi
beras nasional. Guna mengom-
pensasinya, Bulog bisa mengu-
atkan logistik dan distribusi da-
ri sentra produksi yang cen-
derung surplus ke wilayah yang
permintaannya tinggi. (JUD)
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